BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis kesalahan ejaan dalam teks cerita inspiratif pada siswa
kelas 1X SMPN 4 Gerung tahun ajaran 2022/2023 lebih khusus kelas IXF dapat
disimpulkan bahwa masih banyak terdapat kesalahan penulisan ejaan dalam

menulis teks cerita inspiratif. Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi:

1) Kesalahan penulisan huruf kapital, baik itu: (1) Huruf kapital digunakan
sebagai huruf pertama awal kalimat, (2) Huruf pertama dalam ungkapan
yang berhubungan dengan nama Tuhan dan Kitab suci, termasuk kata ganti
untuk Tuhan, (3) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun,
bulan, hari, dan hari besar atau hari raya, (4) Huruf pertama penunjuk kata
kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang
digunakan dalam sapaan dan rujukan.

2) Kesalahan penulisan kata, meliputi: (1) Bentuk kata ulang, (2) Kata ganti
ku, kau, mu, dan nya, (3) Kata depan di, ke, dan dari.

3) Kesalahan pemakaian tanda baca yang masih banyak ditemukan

kekeliruan, seperti: (1) Tanda baca titik(.), (2) Tanda baca koma(,).

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian terkait kesalahan ejaan dalam teks cerita
inspiratif pada siswa kelas X SMPN 4 Gerung tahun ajaran 2022/2023, maka

saran yang dapat saya berikan adalah sebagai berikut:

51



1)

2)

3)

4)

Bagi lembaga pendidikan, terlebih pada Sekolah Menengah Pertama untuk
lebih  memperhatikan kembali standar penulisan ejaan yang baik dan
benar.

Bagi guru, khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk lebih
teliti memberikan pemahaman tentang cara menulis dengan ejaan yang
baik dan benar pada siswa-siswinya.

Bagi mahasiswa program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
untuk lebih memahami tata cara menulis yang baik dan benar sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia sesuai dengan EYD.

Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti kesalahan ejaan yang berkaitan
dengan penelitian ini untuk lebih memahai tentang kesalahan ejaan dalam

menulis.
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